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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi pembelajaran merupakan tindakan (rangkaian kegiatan), dimana 

didalamnya terdapat metode-metode yang akan dilaksanakan dan disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada pada sekolah dan peserta didik itu sendiri. 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar 

untuk memilih strategi kegiatan belajar yang akan digunakan sepanjang proses 

pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi 

dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan yang dihadapi dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

Pada dasarnya pembelajaran juga merupakan proses penambahan 

informasi dan kemampuan baru. Ketika guru berpikir informasi dan 

kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu guru harus 

berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar informasi dan kemampuan itu 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sebab apa tujuan yang ingin dicapai 

akan menentukan bagaimana cara untuk mencapainya. Untuk itu guru sebagai 

pengajar harus menentukan strategi ataupun perencanaan yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk mengkreasikan pembelajaran di dalam kelas 

sehingga tercapai tujuan pendidikan tertentu. Guru juga harus dapat 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga memberikan 

kreativitas pada siswa agar mampu belajar dengan potensi yang siswa miliki. 

       Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada bab XIII   

pasal 31 UUD 1945 disebutkan bahwa semua warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan. Hal ini dijabarkan dalam Bab III Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  dua 

pasal yang berkaitan tentang penyandang keluarbiasaan. Pada pasal 6 

berbunyi :”setiap warga negara berhak atas kesempatan yang seluas-

luasnya untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang sekurang-kurangnya setara dengan 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan tamatan dasar. Selanjutnya 

pasal 8 ayat 1 berbunyi : warga negara yang memiliki kelainan fisik 

dan/atau mental berhak memperoleh pendidikan luar biasa, dan pasal 8 

ayat 2 berbunyi :”warga negara yang memiliki kemampuan dan 

kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus.
1
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan adalah sebuah proses belajar mengajar yang dilakukan secara 

terencana untuk membangun peserta didik agar dapat mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya. 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki ciri 

berbeda dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan. Mereka membutuhkan kegiatan dan 

layanan yang khusus agar dapat mencapai perkembangan yang optimal.
2
  

Dalam menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tidak sama antara 

yang satu dengan yang lainnya. Maksudnya anak autis, tunarungu, tunanetra, 

tunagrahita dan tunadaksa memiliki cara atau metode sendiri dalam 

                                                             
1
 Wardani, Tati Hernawati, Astati, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Universitas 
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2 Jati Rinarki Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung : 
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menyampaikan pembelajarannya khususnya dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Karena itu sangat dibutuhkan suatu strategi ataupun metode 

dalam menangani anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS. An-Nur:61 

لَّيْسَ عَلىَ ٱلْْعَْمَىٰ حَرَجٌ وَلََ عَلىَ ٱلْْعَْرَجِ حَرَجٌ وَلََ عَلىَ ٱلْمَرِيضِ حَرَجٌ وَلََ  

حكُِمْ أوَْ بيُىُتِ عَلىَٰٰٓ أوَفسُِكُمْ أنَ  هَٰ جأَكُْلىُا۟ مِهۢ بيُىُجِكُمْ أوَْ بيُىُتِ ءَابآَٰئِكُمْ أوَْ بيُىُتِ أمَُّ

لِكُمْ أوَْ  حكُِمْ أوَْ بيُىُتِ أخَْىَٰ مِكُمْ أوَْ بيُىُتِ عَمَّٰ جِكُمْ أوَْ بيُىُتِ أعَْمَٰ وِكُمْ أوَْ بيُىُتِ أخََىَٰ  إخِْىَٰ

حِكُمْ أوَْ مَا مَلَ 
لَٰ فاَجحَِهُٰۥٓ أوَْ صَدِيقكُِمْ ۚ ليَْسَ عَليَْكُمْ جُىاَحٌ أنَ جأَكُْلىُا۟ جَمِيعًا بيُىُتِ خَٰ كْحمُ مَّ

رَكَةً طيَِّ  ِ مُبَٰ هْ عِىدِ ٱللََّّ بةًَ ۚ أوَْ أشَْحاَجاً ۚ فإَذَِا دَخَلْحمُ بيُىُجاً فسََلِّمُىا۟ عَلىَٰٰٓ أوَفسُِكُمْ جحَِيَّةً مِّ

ُ لكَُ  لكَِ يبُيَِّهُ ٱللََّّ ثِ لعََلَّكُمْ جعَْقلِىُنَ كَرَٰ مُ ٱلْءَايَٰ  

Artinya: tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 

Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 

bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang 

laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu 

yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah 

saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, 

dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak 

ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. 

Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 

memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 

Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-

ayat(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.(QS. An-Nur:61)
3
 

Ayat tersebut mengandung makna kesetaraan yaitu bahwa tidak ada 

halangan bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang 

berkebutuhan khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli atau bahkan sakit. Mereka 
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berhak untuk makan bersama, berkumpul bersama layaknya masyarakat pada 

umumnya 

Landasan hukum yang khusus mengatur tentang pendidikan luar 

biasa termaktub dalam peraturan pemerintahan No. 72 Tahun 1991 Bab 

II pasal 2 yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan luar biasa yaitu 

membantu peserta didik menyandang kelainan fisik/mental agar mampu 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai pribadi 

maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 

dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat 

mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti 

pendidikan lanjutan.
4
 

Dalam penelitian ini, fokus peneliti ialah terhadap anak berkebutuhan 

khusus tunadaksa. Anak tunadaksa mengalami gangguan bentuk atau 

hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi 

ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan 

oleh pembawaan sejak lahir. Tunadaksa juga  diartikan sebagai suatu kondisi 

yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat mengurangi kapasitas 

normal individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri sendiri. 

SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang merupakan salah satu instansi yang 

memberikan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, mulai dari 

anak tunanetra, tunarungu, autis, tunagrahita, dan tunadaksa yang didalamnya 

terdapat proses kegiatan belajar mengajar. Siswa penyandang tunadaksa 

memiliki kebutuhan hak yang sama dengan anak berkebutuhan khusus yang 

lain atau bahkan dengan anak normal dalam hal pendidikan. Akan tetapi 

dengan keterbatasan yang dimiliki anak tunadaksa maka mereka memberikan 
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 Asep Karyana, Sri  Widati, Pelayanan Pendidikan dan Pembelajaran Bagi Anak 

Tunadaksa,  (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2013), 73. 
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pemenuhan kebutuhan yang berbeda sesuai kondisi mereka. Sekolah luar biasa 

juga terdapat pendidikan umum dan pendidikan agama. Pembelajaran untuk 

anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan di sekolah tersebut, diantaranya adalah bahwa di 

sekolah tersebut terdapat anak tunadaksa dan hambatan yang mereka alami 

kebanyakan hambatan pada kaki dan tangannya. Jadi kaki mereka lumpuh dan 

tidak dapat digerakkan, dan tangan mereka juga sulit untuk digerakkan, dan 

dalam proses pembelajaran mereka duduk di lantai yang dialasi dengan karpet 

dan bukan di kursi dikeranakan hambatan mereka .
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di SKH Negeri 

01 Pembina Pandeglang peneliti menemukan beberapa permasalahan, 

diantaranya yaitu adanya kesulitan siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam khususnya ketika mempraktekkannya dan kesulitan guru 

Pendidikan Agama Islam ketika menyuruh siswa untuk mempraktekkan, salah 

satunya seperti praktek sholat atau wudhu . 
6
 

Dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam kepada anak 

tunadaksa tidak semudah seperti menyampaikan materi pada anak normal. 

Pada prinsipnya pembelajaran agama Islam membekali siswa agar memiliki 
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6
 Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 06 
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pengetahuan lengkap terkait hukum Islam dan mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat mengembangkan diri sesuai 

dengan kondisi mereka agar tidak terjadi beban keluarga dan lingkungannya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul ”Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa di SKH Negeri 

01 Pembina Pandeglang”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan 

guru pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina 

Pandeglang? 

2. Bagaimana faktor pendukung dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 

Pembina Pandeglang? 

3. Bagaimana faktor penghambat dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 

Pembina Pandeglang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diterapkan guru pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 

01 Pembina Pandeglang 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di 

SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam proses Pendidikan Agama 

Islam pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 

Pembina Pandeglang 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang strategi 

pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus tunadaksa, serta 

diharapkan pula dapat diteruskan agar peneliti ini lebih akurat. 

2. Secara Praktis 
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a) Bagi peneliti, sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi 

peneliti sebagai calon pendidik guna menambah dan memperluas 

pemahaman berpikir terhadap strategi pembelajaran PAI bagi siswa 

tunadaksa. 

b) Bagi sekolah,  sebagai sumbangan pikiran, masukan dan koreksi diri agar 

sekolah tersebut dapat lebih maju serta dapat mengembangkan sistem 

pendidikan yang lebih bermutu yang salah satunya dengan meningkatkan 

kompetensi para guru pendidikan agama Islam. . 

c) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan khususnya 

bagi guru PAI dalam mengevaluasi proses belajar mengajar kedepan 

yang terkait dengan strategi pembelajaran PAI. 

d) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan atau 

tambahan yang lebih mendalam untuk meneruskan penelitian terutama 

dalam strategi pembelajaran. 

E. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran merupakan proses penambahan informasi dan kemampuan 

baru. Ketika guru berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki 

oleh siswa, maka pada saat itu guru harus berpikir strategi apa yang harus 

dilakukan agar informasi dan kemampuan itu dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Sebab apa tujuan yang ingin dicapai akan menentukan bagaimana cara 

untuk mencapainya. Untuk itu guru sebagai pengajar harus menentukan 

strategi atapun perencanaan yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
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mengkreasikan pembelajaran di dalam kelas sehingga tercapai tujuan 

pendidikan tertentu.  

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 

melalui kagiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat  beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

kesatuan nasional.
 7
 

 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami hambatan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan. Mereka membutuhkan kegiatan dan layanan 

yang khusus agar mencapai perkembangan yang optimal.
8
 

Dalam menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tidak sama antara 

yang satu dengan yang lainnya. Maksudnya anak autis, tunarungu, tunanetra, 

tunagrahita dan tunadaksa memiliki cara atau metode sendiri dalam 

menyampaikan pembelajarannya khususnya dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Karena itu sangat dibutuhkan suatu strategi ataupun metode 

dalam menangani anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. 

Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang 

menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus .
9
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun menjadi 5 (lima) bab, adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Pemikiran, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II Kajian Teori Meliputi: Pengertian Strategi Pembelajaran, 

Macam-Macam Strategi Pembelajaran, Dasar Pertimbangan Pemilihan Strategi 

Pembelajaran, Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran, Pengertian Pendidikan 

Agama Islam, Sumber-Sumber Pendidikan Agama Islam, Dasar-Dasar 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama 

Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam, 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus, Pengertian Anak Tunadaksa, 

Karakteristik Tunadaksa, Klasifikasi Tunadaksa, Penyebab Tunadaksa, 

Strategi Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 

BAB III Metodologi Penelitian meliputi: Metode Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan 

Teknik Analisis Data dan Validitasi Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: Deskripsi Hasil 

Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 


